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ABSTRAK 

Stunting adalah gangguan pertumbuhan anak yang disebabkan oleh stimulasi sosial yang tidak 

memadai, infeksi berulang, dan kekurangan gizi. Masalah stunting yang terjadi pada negara 

berkembang seperti indonesia akan menjadi masalah kesehatan bagi masyarakat dan harus dilakukan 

pencegahan secara serius. Salah satu tindakan yang dilakukan pelayanan kesehatan dalam upaya 

mencegah stunting pada anak adalah upaya edukasi kesehatan tentang puding jagung. Tujuan penelitian 

ini untuk mengetahui pengaruh edukasi pada orang tua untuk mencegah stunting terhadap anak. Metode 

penelitian dalam penelitian ini merupakan penelitian kuantitatif dengan jenis penelitian pre 

eksperimental. Desain penelitian yang digunakan pre-post test design, dengan rancangan penelitian one 

group pretest dan post test design. Populasi dalam penelitian adalah orang tua dan anak di SD Kartika 

II-3 Palembang dan sampel 74 orang dengan kriteria insklusi dan ekslusi. Instrumen yang digunakan 

kuesioner dan   e-booklet. Analisa data yang digunakan yaitu Univariat dan Bivariat. Hasil yang 

didapatkan dari pengukuran sebelum dan sesudah pemberian edukasi kesehatan pre test menghasilkan 

41,9 % menjadi 60,8% Hasil dari Uji Hipotesis Wilcoxon yaitu dilihat dari nilai Sig. (2 tailed) yaitu 

0,000. Maka, Jika p value < 0,05 (Ho ditolak, Ha diterima). Dapat disimpulkan bahwa terdapat 

Pengaruh Edukasi Pada Orang Tua Tentang Puding Jagung Untuk Mencegah Stunting Terhadap Anak 

di SD Kartika II-3 Palembang. Diharapkan edukasi ini dapat terus dilaksanakan secara berkelanjutan 

oleh institusi pendidikan maupun tenaga kesehatan sebagai langkah promotif dan preventif dalam 

menurunkan angka stunting, serta mengembangkan variasi menu lokal bergizi lainnya untuk 

mendukung tumbuh kembang anak secara optimal. 

Kata Kunci : Orang tua, Anak, Stunting, Puding jagung. 

 

ABSTRACT 

Stunting is a growth disorder in children caused by inadequate social stimulation, repeated infections, 

and malnutrition. The issue of stunting occurring in developing countries like Indonesia will become a 

health problem for society and must be seriously addressed. One of the actions taken by health services 

in an effort to prevent stunting in children is health education about corn pudding. The purpose of this 

research is to determine the impact of educating parents to prevent stunting in children. The Method 

analysis in this study is a quantitative research with a pre-experimental type of research. The research 

design used is a pre-post test design, with a one group pretest and post test design. The population in 

the study consists of parents and children at Kartika II-3 Elementary School in Palembang, with a 

sample of 74 people selected based on inclusion and exclusion criteria. The instruments used were 

questionnaires and e-booklets. The data analysis used is Univariate and Bivariate. The results obtained 

from the measurements before and after the health education pre-test showed an increase from 41.9% 

to 60.8%. The result of the Wilcoxon Hypothesis Test, as seen from the Sig. (2-tailed) value, is 0.000. 

Therefore, if the p value < 0.05 (Ho is rejected, Ha is accepted). It can be concluded that there is an 

influence of education on parents about corn pudding to prevent stunting in children at SD Kartika II-

3 Palembang. It is hoped that this education can be continuously implemented by educational 

institutions and health professionals as a promotive and preventive effort to reduce stunting rates, as 

well as to develop other nutritious local food menu variations to optimally support children’s growth 

and development. 

Keywords             :  Parents, Children, Stunting, Corn pudding 
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PENDAHULUAN 

Nutrisi berasal dari kata "nutrition" 

yang di Indonesia lebih dikenal sebagai 

"gizi" yang berarti makanan yang 

menyehatkan. Makanan yang dikonsumsi 

mengandung nutrisi atau zat gizi. Namun, 

beberapa makanan tidak mengandung 

nutrisi yang diperlukan tubuh untuk 

menunjang proses pertumbuhan dan 

perkembangan. Banyak makanan yang 

beredar di sekitar anak-anak mengandung 

zat yang tidak dibutuhkan oleh tubuh, 

seperti makanan yang mengandung 

pengawet, pewarna buatan, dan pemanis 

buatan. Makanan-makanan ini dapat 

berdampak negatif pada tubuh anak dan 

dapat mengganggu pertumbuhan dan 

perkembangan mereka (Rivki et al., 2019). 

Salah satu masalah malnutrisi yang 

dapat terjadi pada anak adalah Stunting. 

Stunting adalah keadaan di mana 

pertumbuhan anak terhambat, diukur 

berdasarkan tinggi badan anak menurut usia 

dengan z-score. Ini disebabkan oleh 

kekurangan zat gizi selama masa prenatal, 

yang dapat menyebabkan berat badan lahir 

rendah dan gangguan pertumbuhan selama 

dua tahun pertama kehidupan anak. 

Keadaan ini mungkin tidak dapat 

diperbaiki. Meskipun prevalensi angka 

stunting di seluruh dunia telah menurun, 

dari tahun 1990 hingga 2018, 21,3% anak 

berusia kurang dari 5 tahun mengalami 

Stunting. Hal ini mendorong Organisasi 

Kesehatan Dunia dan Perserikatan Bangsa-

Bangsa untuk menetapkan salah satu tujuan 

pembangunan  berkelanjutan di seluruh 

dunia untuk mengurangi stunting dan 

malnutrisi anak menjadi 40% pada tahun 

2025 (Kharisna et al., 2024). 

Stunting adalah gangguan 

pertumbuhan anak yang disebabkan oleh 

stimulasi sosial yang tidak memadai, 

infeksi berulang, dan kekurangan gizi. 

Stunting didefinisikan sebagai orang yang 

memiliki badan yang lebih tinggi dari pada 

orang yang berumur kurang dari kelas 2 SD 

(Standar Deviasi WHO). Stunting dapat 

menyebabkan berbagai perubahan 

patologis, termasuk penurunan kapasitas 

fisik, gangguan mental, dan kerugian 

ekonomi. Wanita stunting lebih cenderung 

memiliki anak dengan kondisi yang sama, 

yang berkontribusi pada rendahnya 

produktivitas ekonomi, kemiskinan, dan 

kesenjangan sosial yang berkelanjutan 

(Rahman et al., 2023). 

Menurut World Health Organization 

(WHO) tahun 2021 stunting atau malnutrisi 

merupakan sebagai gangguan pertumbuhan 

anak yang disebabkan oleh kekurangan gizi 

dan infeksi berulang. Kondisi ini ditandai 

dengan tinggi atau berat badan di bawah 

normal yang telah ditetapkan oleh menteri 

kesehatan yang bertanggung jawab atas 

operasi pemerintah di bidang kesehatan. 

Secara global, jumlah anak stunting 

meningkat sebesar 30,8%, atau 1 dari 3 

balita. Pada tahun 2020, ada sekitar 149,2 

juta anak stunting, atau 22,05 juta anak, 

turun dari 33,1%. (WHO, 2021). 

Menurut data secara global, stunting 

pada anak masih tergolong tinggi, sekitar 

149 juta anak (22,0%) mengalami stunting 

(Nahalomo et al., 2022). Data dari JME dan 

UNICEF World Bank tahun 2020, 

Indonesia menempati urutan ke-115 dari 

151 negara dengan Stunting. Dibandingkan 

dengan negara Malaysia (20,7%) dan 

Thailand (10,5%), presentase Stunting di 

Indonesia masih tinggi (30,8%). Pandemi 

COVID-19 menyebabkan sekitar 6,6 juta 

anak stunting di seluruh dunia pada 2019. 

Jumlah ini meningkat menjadi 7 juta anak 

(15,0%) pada tahun pertama pandemi 
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(Khairani, 2020). 

Kepala Badan Kependudukan dan 

Keluarga Bencana Nasional (BKKBN) 

Sumatera Selatan, saat dikonfirmasi di 

Palembang, mengatakan saat ini angka 

prevalensi Stunting daerah setempat 

sejumlah 18,6% atau mengalami penurunan 

sejumlah 6,2% apabila dibandingkan 

dengan tahun 2022 sejumlah 24,8%, Survei 

Status Gizi Indonesia (SSGI) pada tahun 

2022 menyatakan terjadinya penurunan 

prevalensi Stunting di Sumatera Selatan 

sebesar 18,6% yang awalnya dari angka 

24,8%. Angka tersebut lebih rendah dari 

prevalensi stunting nasional sebesar 21,6%. 

Namun, masih ada daerah Musi Rawas 

(25,4%), Ogan Ilir (24,9%), Banyuasin 

(24,8%), dan Muara Enim (22,8%) yang 

angka prevalensi Stuntingnya di atas angka 

nasional (Rahma et al., 2024). Sedangkan 

Menurut data profil kesehatan kota 

Palembang tahun 2020, terdapat 1.321 anak 

stunting (Dinkes Provinsi Sumsel, 2020).  

Pada usia anak memiliki resiko tinggi 

terjadinya stunting. Dalam jangka pendek, 

stunting dapat menyebabkan penurunan 

kemampuan belajar karena kurangnya 

perkembangan kognitif. Namun, dalam 

jangka panjang, stunting dapat 

memburukkan kualitas hidup anak saat 

dewasa karena menurunnya peluang 

pendidikan, kesempatan kerja, dan 

pendapatan yang lebih baik. Selain itu, 

terdapat pula kecenderungan untuk menjadi 

obesitas di kemudian hari, yang 

meningkatkan risiko diabetes, hipertensi, 

kanker, dan penyakit tidak menular lainnya 

(Nirmalasari, 2020)  

Masalah stunting yang terjadi pada 

negara berkembang seperti indonesia akan 

menjadi masalah kesehatan bagi 

masyarakat dan harus dilakukan 

pencegahan secara serius. Salah satu 

tindakan yang dilakukan pelayanan 

Kesehatan dalam Upaya mencegah stunting 

pada anak adalah upaya edukasi kesehatan 

tentang puding jagung. Jagung merupakan 

salah satu komoditas yang memiliki peran 

strategis dan peluang untuk berkembang 

karena sumber utamanya adalah 

karbohidrat. Adapun kandungan jagung 

yaitu terdapat mineral dari jagung, seperti 

fosfor, magnesium, mangan, seng, besi, dan 

tembaga, serta selenium. Fosfor sangat 

penting untuk pertumbuhan, kesehatan 

tulang, fungsi ginjal, dan magnesium 

penting untuk menjaga jantung tetap kuat. 

Juga, jagung mengandung antioksidan. 

Jagung memiliki banyak manfaat kesehatan 

karena merupakan sumber serat yang kaya 

akan nutrisi. Komponennya memiliki 

kemampuan untuk melindungi tubuh kita 

dari penyakit seperti, Diabetes, hipertensi, 

dan cacat saraf saat lahir (Ridwan et al., 

2023). 

METODE PENELITIAN  

Metode penelitian ini menggunakan 

desain Pre Ekperimen dengan rancangan 

one group pre post test design. Dimana 

dalam penelitian ini sampel diberikan 

pretest (pengamatan awal) terlebih dahulu 

sebelum diberikan Edukasi, setelah itu 

diberikan Edukasi, kemudian dilakukan 

post test (pengamatan akhir). 

Penelitian ini telah dilaksanakan pada 

tanggal 6 Januari 2025 – 12 Januari 2025. 

Jumlah responden sebanyak 74 anak di SD 

Kartika II-3 Palembang. Data yang 

terkumpul kemudian diolah dan selanjutnya 

dilakukan analisis univariat dan bivariat. 

Sebelum penelitian , peneliti sudah 

mendapatkan izin dari komite 

etik   STIKES Mitra Adiguna dengan.NO.

163/EC/STIKSMAG/I/25 Selama 

penelitian, peneliti juga dibantu oleh asisten 
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peneliti yang sebelum melakukan 

penelitian, peneliti sudah melakukan 

persamaan persepsi terlebih dahulu agar 

tujuan penelitian dapat tercapai. 

Penelitian ini juga dimulai dari 

pengajuan izin penelitian dari STIKES 

Mitra Adiguna Palembang, kemudian 

ditujukan ke SD Kartika II-3 Palembang 

Tahun 2024. Selanjutnya dilakukan studi 

pendahuluan dan observasi lapangan. 

Menentukan responden dengan tehnik 

stratified random sampling, selanjutnya 

dilakukan penjelasan tujuan dan prosedur 

tindakan, (informed consent) kemudian 

pada tahap pelaksanaan penelitian, 

mengukur tingkat pengetahuan responden 

(Pre Test) dengan menggunakan kuesioner 

dan lembar checklist untuk observasi 

tingkat pengetahuan, selanjutnya peneliti 

memberikan intervensi dilakukan edukasi 

pada orang tua tentang puding jagung untuk 

mencegah stunting terhadap anak. Setelah 

itu dilakukan pengukuran tingkat 

pengetahuan (Pos Test) dengan 

menggunakan kuesioner dan lembar 

checklist untuk observasi tingkat 

pengetahuan, kemudian data dianalisis 

menggunakan SPSS. 

HASIL PENELITIAN DAN 

PEMBAHASAN 

Tabel 4.1 & 4.2 Menunjukakan 

bahwa karakteristik responden berdasarkan 

usia dan jenis kelamin, hasil penelitian ini 

diketahui bahwa responden yang dipilih 

adalah anak sesuai dengan kriteria insklusi 

dan ekslusi peneliti yaitu sebanyak 74 

responden (100%). Jenis kelamin 

responden pada penelitian ini laki-laki yaitu 

sebanyak 34 orang (45,9%) sedangkan 

perempuan 40 orang (54,1 %). 

Tabel 4.3 Menunjukkan bahwa 

karakteristik responden berdasarkan berat 

badan dan tinggi badan memberikan 

gambaran penting mengenai status gizi dan 

pertumbuhan anak. Dari 74 responden yang 

diteliti, distribusi berat badan menunjukkan 

bahwa 29.7% berada dalam kategori kurang 

berat badan, 60.8% dalam kategori normal, 

dan 9.5% mengalami kelebihan berat 

badan. Hal ini mengindikasikan bahwa 

hampir sepertiga dari responden mengalami 

masalah gizi yang dapat berdampak pada 

kesehatan dan perkembangan mereka. 

Tabel 4.4 Selanjutnya, untuk tinggi 

badan, hasil menunjukkan bahwa 21.6% 

responden tergolong pendek, 64.9% 

memiliki tinggi badan normal, dan 13.5% 

tergolong tinggi. Persentase anak yang 

pendek cukup signifikan, yang dapat 

menjadi indikator adanya masalah stunting 

atau kurangnya asupan gizi yang memadai 

selama masa pertumbuhan.  

Tabel 4.5 Hasil penelitian ini bahwa 

pengetahuan sebelum dilakukan edukasi 

kesehatan terkait dengan pencegahan 

stunting melalui konsumsi puding jagung, 

menunjukkan variasi yang signifikan. 

Berdasarkan data pre-test, 14.9% 

responden yang memiliki pengetahuan 

baik, sementara 41.9% berada dalam 

kategori cukup, dan 43.2% tergolong   

kurang. Hal ini menunjukkan bahwa   

mayoritas responden memiliki pengetahuan 

yang tidak memadai mengenai pentingnya 

gizi dan dampaknya terhadap pertumbuhan 

anak. 

Tabel 4.6 Hasil penelitian ini bahwa 

pengetahuan setelah dilakukan pemberian 

edukasi kesehatan mengenai pencegahan 

stunting melalui konsumsi puding jagung, 

terjadi peningkatan yang signifikan dalam 

tingkat pengetahuan responden. 

Berdasarkan data post-test, 60.8% 

responden kini berada dalam kategori baik, 

29.7% dalam kategori cukup, dan hanya 
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9.5% yang tergolong kurang. Peningkatan 

ini menunjukkan bahwa edukasi yang 

diberikan berhasil meningkatkan 

pemahaman responden tentang pentingnya 

gizi yang seimbang dan dampaknya 

terhadap pertumbuhan anak. 

Tabel 4.7 Hasil penelitian ini 

menunjukkan adanya pengaruh (pre-test) 

dengan nilai signifikan hasil uji statistik 

non parametrik (wilcoxon) adalah 0,000 (p 

value 0,000 < 0,05). Hasil penelitian ini 

menunjukkan nilai P value = 0,000 maka 

H0 di tolak dan Ha di terima sehingga dapat 

disimpulkan terdapat pengaruh edukasi 

pada orang tua tentang puding jagung untuk 

mencegah stunting terhadap anak. 

 

Tabel 4.1 Distribusi Frekuensi 

Berdasarkan Usia Responden 

di SD Kartika II-3 Palembang 

Tahun 2025 

No Umur Frekuensi Persentase 

1 7 – 9 

tahun 

24 32.4 

2 10 – 

12 

tahun 

50 67.6 

 Jumlah  74 100.0 

 

Tabel 4.2 Distribusi Frekuensi 

Berdasarkan Jenis Kelamin 

Responden di SD Kartika II-3 

Palembang Tahun 2025 

No Jenis 

Kelamin 

Frekuensi Persentase 

1 Laki-laki 34 45.9 

2 Perempuan 40 54.1 

 Jumlah 74 100 

 

Tabel 4.3 Distribusi Frekuensi 

Berdasarkan Berat Badan 

Responden di SD Kartika II-3 

Palembang Tahun 2025 

No Variabel 

test 

Frekuensi Persentase 

1 Kurang   22 29.7 

2 Normal  45 60.8 

3 Berat   7 9.5 

 Jumlah  74 100 

 

Tabel 4.4 Distribusi Frekuensi 

Berdasarkan Tinggi Badan 

Responden di SD Kartika II-3 

Palembang Tahun 2025 

No Variabel test Frekuensi Persentase 

1 Pendek  16 21.6 

2 Normal  48 64.9 

3 Tinggi   10 13.5 

 Jumlah  74 100 

Tabel 4.5 Distribusi Frekuensi 

Berdasarkan Tingkat 

Pengetahuan Responden di SD 

Kartika II-3 Palembang 

Tahun 2025 
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Berdasarkan hasil penelitian ini bahwa 

pengetahuan sebelum dilakukan edukasi 

kesehatan terkait dengan pencegahan stunting 

melalui konsumsi puding jagung, menunjukkan 

variasi yang signifikan. Berdasarkan data pre-

test, 14.9% responden yang memiliki 

pengetahuan baik, sementara 41.9% berada 

dalam kategori cukup, dan 43.2% tergolong 

kurang. Hal ini menunjukkan bahwa mayoritas 

responden memiliki pengetahuan yang tidak 

memadai mengenai pentingnya gizi dan 

dampaknya terhadap pertumbuhan anak. 

Anak usia sekolah berdasarkan 

daerah tidak jauh berbeda dari besar 

keluarga di perkotaan (4,9±1,4 orang) dan 

di perdesaan (4,9±1,5 orang). Besar 

keluarga pada anak usia sekolah dengan 

stunting 5±1,5 orang, sedangkan besar 

keluarga pada anak usia sekolah dengan 

gizi normal 4,8±1,4 orang (Setyawati,2020) 

Indonesia masih menghadapi 

masalah gizi yang cukup besar. Pada 

hakikatnya, ini disebabkan oleh kondisi 

ekonomi yang buruk dan pengetahuan gizi 

yang kurang terbatas. Pengetahuan tentang 

nutrisi akan berdampak pada kebiasaan 

masyarakat dalam mengonsumsi makanan 

yang tidak sehat. Pengetahuan, kesadaran, 

dan sikap positif menyadari penerimaan 

perilaku baru, sehingga perilaku tersebut 

dapat bertahan lama. Sebaliknya, jika 

perilaku tidak disadari oleh pengetahuan 

dan kesadaran, perilaku tersebut tidak akan 

bertahan lama (Baroroh, 2022) 

Upaya pencegahan stunting yaitu 

dengan cara pemberian edukasi puding 

jagung. Jagung adalah pilihan karena 

memiliki banyak nutrisi bermanfaat, seperti 

karbohidrat, serat, vitamin A, vitamin C, 

vitamin B kompleks, folat, dan mineral 

penting seperti kalium dan magnesium, 

serta antioksidan beta karoten yang 

membantu produksi vitamin A, setiap 100 

gram jagung kuning mengandung 154 

kalori; 28,4 gram karbohidrat; 3,8 gram 

protein; 3,5 gram lemak; 0,7 gram serat; 7 

miligram kalsium; 56,4 miligram kalium; 

dan 0,5 miligram zinc. Program ini 

mengikuti prinsip pendekatan berbasis 

makanan yang disarankan oleh Food and 

Agriculture Organization (FAO) (2021) 

dengan memanfaatkan jagung untuk 

membuat puding. Tujuan dari pendekatan 

ini adalah untuk meningkatkan ketahanan 

pangan dan gizi secara berkelanjutan. 

Berdasarkan hasil dan pembahasan di 

atas, peneliti berpendapat bahwa tingkat 

pengetahuan yang rendah ini dapat 

disebabkan oleh berbagai faktor, termasuk 

kurangnya akses informasi, pendidikan 

yang tidak memadai, dan kurangnya 

kesadaran akan isu kesehatan yang relevan. 

Pengetahuan yang terbatas dapat 

menghambat kemampuan individu untuk 

membuat keputusan yang tepat terkait 

kesehatan dan gizi, yang pada gilirannya 

dapat mempengaruhi kesehatan anak secara 

keseluruhan. 

KESIMPULAN 

1. Tingkat pengetahuan sebelum 

diberikan edukasi kesehatan pada orang 

tua tentang puding jagung untuk 

mencegah stunting terhadap 

anak,   pencegahan stunting melalui 

konsumsi puding jagung tergolong 

rendah, dengan rata-rata skor 59.82. Hal 

ini menunjukkan bahwa banyak 

responden yang belum memahami 

pentingnya gizi dalam mencegah 

stunting pada anak. Kategori 

pengetahuan responden sebelum 

edukasi didominasi oleh tingkat 

pengetahuan yang masih perlu 

ditingkatkan. 

2. Tingkat pengetahuan sesudah diberikan 
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edukasi kesehatan pada orang tua 

tentang puding jagung untuk mencegah 

stunting terhadap anak, terdapat 

peningkatan yang signifikan dalam 

tingkat pengetahuan responden, dengan 

rata-rata skor meningkat menjadi 79.78. 

Peningkatan ini menunjukkan bahwa 

edukasi yang diberikan berhasil 

meningkatkan pemahaman responden 

mengenai pentingnya gizi, khususnya 

melalui konsumsi puding jagung untuk 

mencegah stunting. Hasil ini 

menegaskan efektivitas metode edukasi 

dalam meningkatkan pengetahuan 

masyarakat. 

3. Ada pengaruh pemberian edukasi 

kesehatan pada orang tua tentang 

puding jagung untuk mencegah stunting 

terhadap anak, terbukti memiliki 

pengaruh positif yang signifikan 

terhadap peningkatan tingkat 

pengetahuan responden. Dengan p-

value 0.000, hasil analisis menunjukkan 

bahwa perubahan pengetahuan sebelum 

dan sesudah edukasi tidak hanya 

signifikan secara statistik, tetapi juga 

menunjukkan bahwa intervensi edukasi 

dapat menjadi strategi efektif dalam 

meningkatkan kesadaran dan 

pengetahuan masyarakat tentang 

pencegahan stunting. Oleh karena itu, 

program edukasi serupa sangat 

dianjurkan untuk diterapkan secara 

lebih luas. 

SARAN 

1. Bagi Petugas Kesehatan 

Diharapkan lembaga terkait perlu 

meningkatkan program edukasi 

kesehatan yang berfokus pada 

pencegahan stunting, dengan 

melibatkan masyarakat secara aktif 

dalam kegiatan penyuluhan. 

Aksesibilitas Informasi memastikan 

bahwa informasi mengenai gizi dan 

kesehatan anak mudah diakses oleh 

masyarakat, melalui media cetak, 

digital, dan kegiatan komunitas. 

2. Bagi Institusi Pendidikan 

Hasil penelitian ini dapat dijadikan 

sebagai bahan referensi dan menambah 

kepustakaan di STIKES Mitra Adiguna 

Palembang khususnya jurnal-jurnal 

serta bahan-bahan yang menunjang 

penulisan skripsi yang berkaitan dengan 

Stunting. 

3. Bagi Peneliti Selanjutnya 

Peneliti selanjutnya disarankan untuk 
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